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Kota Magelang merupakan sebuah Kota yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kota 
Magelang, Jawa Tengah, memiliki beberapa potensi pariwisata salah satunya adalah 
objek wisata Gunung Tidar. Gunung Tidar adalah kawasan hutan lindung dan hutan 
wisata yang keberadaannya penting untuk memenuhi kebutuhan ruang terbuka hijau 
kota. Bukan sekedar kawasan wisata biasa, Gunung Tidar dikenal sebagai tempat wisata 
religi. Sejak Januari 2020, Kawasan Gunung Tidar resmi beralih statusnya dari hutan 
kota menjadi Kebun Raya. Perubahan status ini tentunya akan membawa dampak bagi 
kelestarian alam, lingkungan sekitar dan sektor lainnya. Pengembangan kawasan 
Gunung Tidar perlu disusun secara tepat agar dapat berjalan dan berkembang dengan 
baik sesuai dengan fungsinya yang baru sebagai Kebun Raya Tahapan perencanaan dan 
perancangan kawasan dimulai dari proses menganalisa permasalahan dan potensi yang 
ada, kemudian menentukan pola sirkulasi, zonasi, ruang, tata masa, dan fasad bangunan 
yang mengacu pada prinsip arsitektur berkelanjutan.  Dengan menggunakan pendekatan 
arsitektur berkelanjutan dalam perencanaan dan perancangan kawasan Kebun Raya 
Gunung Tidar, diharapkan fungsi Kebun Raya tidak sekedar menjadi tempat wisata dan 
pusat konservasi tumbuhan saja. Tetapi juga sebagai media untuk menyadarkan 
masyarakat akan pentingya menjaga kelestarian alam dan lingkungan. 
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Magelang City is a city located in Central Java Province. Magelang City, Central Java, 
has several tourism potentials, one of which is Mount Tidar. Mount Tidar is a protected 
forest area and tourism forest whose existence is important to meet the needs of urban 
green open space. Not just an ordinary tourist area, Mount Tidar is known as a religious 
tourist spot. Since January 2020, the Mount Tidar area has officially changed its status 
from an urban forest to a Botanical Garden. This change in status will certainly have an 
impact on the preservation of nature, the surrounding environment and other sectors. 
The development of the Mount Tidar area needs to be arranged appropriately so that it 
can run and develop properly according to its new function as a Botanical Garden. and 
building facades that refer to the principles of sustainable architecture. By using a 
sustainable architectural approach in the planning and design of the Gunung Tidar 
Botanical Garden area, it is hoped that the function of the Botanical Gardens will not 
only be a tourist spot and a plant conservation center. But also as a medium to make 
people aware of the importance of preserving nature and the environment. 






1.1 Latar Belakang 
Kota Magelang, Jawa Tengah, memiliki beberapa potensi pariwisata salah satunya adalah 
objek wisata Gunung Tidar. Gunung Tidar adalah kawasan hutan lindung dan hutan wisata yang 
keberadaannya penting untuk memenuhi kebutuhan ruang terbuka hijau kota. Bukan sekedar tempat 
wisata biasa, Gunung Tidar sejak lama dikenal sebagai tempat wisata religi. Gunung Tidar memiliki 
area pemakaman para alim ulama, yang selalu ramai dikunjungi oleh para peziarah. 
 
Gambar 1. Peta Kota Magelang 
Sumber: https://urbanawesomeness.blogspot.com, 2017 
Sejak Januari 2020, Kawasan Gunung Tidar resmi beralih statusnya dari hutan kota menjadi 
Kebun Raya. Perihal pergantian status Gunung Tidar juga sudah tertera Dalam Peraturan Daerah 
Kota Magelang No. 2 Tahun 2020. Perubahan status ini tentunya akan membawa dampak bagi 
kelestarian alam, lingkungan sekitar dan sektor lainnya. Pengembangan kawasan Gunung Tidar 
perlu disusun secara tepat agar dapat berjalan dan berkembang dengan baik sesuai dengan 
fungsinya yang baru sebagai Kebun Raya. 
Kondisi bumi saat ini kian memburuk. Kadar CO2 (karbondioksida) di lapisan atmosfer bumi 
semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pembakaran hutan, kegiatan 
industri dan penggunaan kendaraan bermotor. Aktivitas – aktivitas inilah yang mengakibatkan 
pemanasan global. 
Upaya mencegah pemanasan global adalah tanggung jawab setiap individu. Salah satu upaya 




berkelanjutan. Pendekatan sustainable architecture mengutamakan keselarasan antara rancangan 
arsitektur dan alam, melalui konsep perancangan arsitektur yang ramah lingkungan, dan 
memanfaatkan, juga mengolah energi secara efisien. Arsitektur berkelanjutan tidak hanya berfokus 
pada kelestarian alam saja, tapi juga memperhatikan aspek lingkungan, ekonomi, sosial dan budaya.  
Atas dasar pemikiran tersebut, pengembangan Kebun Raya Gunung Tidar diajukan sebagai 
judul tugas akhir. Sehingga diharapkan mampu mengembangkan kualitas Gunung Tidar dengan 
menyesuaikan fungsinya yang baru, dan dapat merancang desain kawasan Kebun Raya dengan 
pendekatan konsep sustainable architecture, menggunakan metode konstruksi yang berkelanjutan 
dengan memprioritaskan kualitas lingkungan, kemajuan ekonomi dan keuntungan sosial.  
1.2 Rumusan Masalah 
Perubahan status Gunung Tidar yang dahulunya hutan kota, kini berubah menjadi Kebun 
Raya, tentunya berdampak pada fungsi, kelestarian alamnya, lingkungan sekitar dan sektor lainnya. 
Maka diperlukan perencanaan dan perancangan Kawasan Gunung Tidar yang sesuai dengan 
fungsinya sebagai Kebun Raya dan mampu mewadahi kegiatan konservasi tumbuhan, penelitian, 
pendidikan, wisata dan jasa lingkungan.  
Dengan menggunakan pendekatan arsitektur berkelanjutan yang ramah lingkungan, 
diharapkan fungsi Kebun Raya tidak sekedar menjadi tempat wisata dan pusat konservasi tumbuhan 
saja. Tetapi juga sebagai media untuk mempengaruhi masyarakat dalam melestarikan kekayaan 
alam dan lingkungan sekitar. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa persoalan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana mengeksplorasi potensi yang dimiliki Kawasan Gunung Tidar untuk 
menentukan kegiatan dan fasilitas Kebun Raya? 
b. Bagaimana macam kegiatan, ruang, pola sirkulasi dan penataan massa bangunan yang 
tepat pada Pengembangan Gunung Tidar Sebagai Kebun Raya? 
c. Bagaimana menerapkan konsep sustainable architecture pada pengembangan Kebun Raya 
Gunung Tidar? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, adalah untuk mengembangkan kawasan 
Gunung Tidar dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki menjadi objek wisata Kebun 
Raya. Sehingga menjadi kawasan wisata yang rekreatif, konservatif, dan mampu mengedukasi serta 
menyadarkan masyarakat akan pentingya menjaga kelestarian alam dan lingkungan. 




a. Mampu mengeksplorasi potensi-potensi yang dimiliki Kebun Raya Gunung Tidar. 
b. Mampu menentukan macam kegiatan, ruang, pola sirkulasi dan penataan massa bangunan 
yang tepat pada Pengembangan Gunung Tidar Sebagai Kebun Raya.  
c. Mampu menerapkan konsep sustainable architecture pada pengembangan Kebun Raya 
Gunung Tidar. 
2. METODE 
2.1 Pengumpulan Data 
a. Observasi Lapangan 
Peneliti melakukan observasi dengan cara mengunjungi Gunung Tidar secara langsung, dan 
berkeliling di kawasan Gunung Tidar. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 
eksisting, elemen-elemen dan kegiatan apa saja yang ada di Kawasan Gunung Tidar. Dalam 
melakukan observasi peneliti mendokumentasikan data-data yang telah diperoleh. 
b. Wawancara 
Penulis melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber yang relevan. Salah satunya 
kepada kepala UPT (Unit Pelaksana Teknis) Kawasan Gunung Tidar, Bapak Agus Suprijanto. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat. 
c. Studi Banding 
Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis meninjau beberapa objek yang berkaitan dengan 
topik yang diangkat. Melakukan studi banding dengan beberapa Kebun Raya yang telah ada, agar 
mendapatkan gambaran mengenai potensi dan ide pengembangan topik. 
d. Studi Literatur 
Penulis mengumpulkan teori dan referensi yang relevan dengan pengembangan Kebun Raya 
Gunung Tidar yang bersumber dari buku, artikel, website, maupun data-data statistik. 
2.2 Analisa dan Sintesa 
a. Analisis 
Menganalisis permasalahan dan potensi berdasarkan teori-teori dan data-data yang diperoleh 
untuk kemudian ditarik kesimpulan. 
b. Sintesa 
Merupakan hasil dari Analisis berupa kesimpulan yang merupakan inti dari pembahasan yang 





Konsep perencanaan dan perancangan yang dihasilkan adalah Kebun Raya Gunung Tidar 
dengan pendekatan sustainable architecture. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tinjauan Khusus Wilayah 
Kawasan Gunung Tidar terletak di Kota Magelang, tepatnya berada di Kecamatan Magelang 
Selatan. Kawasan ini memiliki luas 72,25 hektar, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kelurahan Magersari 
b. Sebelah Timur : Perbatasan Kota dengan Kabupaten 
c. Sebelah Selatan : Kelurahan Jurang Ombo Selatan 
d. Sebelah Barat : Kelurahan Rejowinangun Selatan 
 
Gambar 2. Peta Wilayah Kawasan Gunung Tidar 
Sumber: https://earth.google.com, 2020 
a. Topografi 
Kawasan Gunung Tidar merupakan bukit tunggal di tengah kawasan perkotaan, dengan 
kemiringan lahan sebagai berikut  (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2020):  
Titik tertinggi berada pada ketinggian 508 mdpl, sedangkan titik terendah berada pada 
ketinggian 369 mdpl. Kemiringan lahan Gunung Tidar yaitu sebagai berikut  (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, 2020): 
a. Datar  : 0%-8% (Puncak bukit) 
b. Landai  : 8%-15% 
c. Agak curam : 15%-25% (Dominan) 




e. Sangat curam : >45% (Dominan) 
3.2 Evaluasi Purna Huni (EPH) Kawasan Gunung Tidar 
Evaluasi purna huni dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting Gunung Tidar, 
permasalahan-permasalahan yang ada, dan evaluasi terhadap kebutuhan peningkatan fungsi Gunung 
Tidar sebagai objek wisata Kebun Raya. Gunung Tidar saat ini digunakan sebagai tempat wisata 
religi dan tempat pelatihan Akmil.  
a. Tapak 
Berikut merupakan data eksisting tapak yang diperoleh dari hasil survei penulis: 
1. Kelebihan 
Lokasi Gunung Tidar berada di tengah area perkotaan. Mudah dijangkau oleh wisatawan yang 
sedang berkunjung ke Kota Magelang. Kawasan Gunung Tidar memiliki potensi view dari dataran 
tinggi yang menarik. Gunung Tidar memiliki tanah yang subur, guna mendukung kegiatan 
konservasi tumbuhan. 
2. Kekurangan 
Kawasan Gunung Tidar dikelilingi oleh permukiman dengan infrastruktur jalan yang kurang 
baik. Kekurangan lainnya yaitu mudah tercemar polusi karena dekat dengan jalur utama. 
b. Siteplan 
Pada siteplan kawasan Gunung Tidar belum memaksimalkan view from site. Kondisi Tapak 
Gunung Tidar yang berkontur lebih tinggi dari kawasan permukiman sekitar, membuat kawasan ini 
memiliki potensi view from site menghadap Gunung Sumbing, Gunung Merbabu, dan Gunung 
Merapi. Sangat disayangkan belum ada atraksi wisata dan bangunan pada kawasan Gunung Tidar 
yang memaksimalkan potensi ini.  
c. Elemen Eksisting Wisata Religi 
Di dalam siteplan kawasan Gunung Tidar terdapat beberapa elemen eksisting wisata religi 





Gambar 3. Denah Lokasi Elemen 
(Sumber: Survei Penulis, 2020) 
 
Gambar 4. Elemen Eksisting Gunung Tidar 
(Sumber: Survei Penulis, 2020) 
1. Papan Nama 
Papan nama sebagai identitas dan juga berfungsi untuk meningkatkan citra. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Kepala UPT Gunung Tidar, papan nama ini merupakan perwujudan Gunung 
tidar jika dilihat dari atas. 
2. Gerbang Utama 
Gerbang utama berada di tengah Terminal Angkutan Umum Kota Magelang. 
3. Tempat Parkir 
Tempat parkir Kawasan Gunung Tidar terletak di beberapa titik lokasi. Yang pertama berada 
tepat di depan pintu keluar, yang kedua berupa tanah lapang tak jauh dari pintu keluar letaknya 
berada di seberang jalan. Untuk kendaraan roda dua, warga sekitar menyediakan tempat penitipan 




4. Loket Penjualan 
Loket penjualan terletak di sisi kiri pintu utama, Pengunjung dapat membeli tiket, meminta 
brosur wisata, dan menanyakan bebeapa informasi kepada petugas. 
5. Ruang Penerima 
Terletak di depan Loket Penjualan, dilengkapi dengan peta informasi Gunung Tidar. 
6. Kantor Pengelola 
Kantor pengelola, merupakan Kantor UPT (Unit Pelaksana Teknis) Gunung Tidar. Posisinya 
berada di sebelah pintu keluar. 
7. Jalan Lingkungan 
Jalan menuju Kawasan Gunung Tidar melalui terminal angkutan Umum Kota Magelang, 
kemudian masuk melalu gerbang utama dan menyusuri jalan permukiman. 
8. Sumber Air 
Di Kawasan Gunung Tidar terdapat bangunan penampung air (ground reservoir) milik 
PDAM Kota Magelang.  
9. Fasilitas Penunjang 
Kawasan Gunung Tidar telah memiliki beberapa fasilitas penunjang yaitu tangga, tempat 
duduk untuk isitrahat, tempat beribadah berupa masjid, rest area, tempat makan/warung dan toilet. 
10. Komponen Taman 
Komponen taman yang telah telah ada di Kawasan Gunung Tidar antara lain Kandang Burung 
Dara, bangku/tempat duduk, dan beberapa tempat sampah. 
d. Fasad Bangunan 
Beberapa bangunan yang ada di Kawasan Gunung Tidar masih belum permanen, yakni 
tempat makan dan toilet pengunjung. Mayoritas material dinding bangunan yang digunakan adalah 
batu bata. Selain sebagai dinding batu-bata dimanfaatkan digunakan untuk memperindah beberapa 
tampilan eksterior bangunan di Kawasan gunung Tidar. Material atap menggunakan genteng, 
dengan bentuk atap pelana, limasan, dan joglo. Fasad bangunan pada kawasan menggunakan 




e. Sarana Prasarana 
Dari hasil evaluasi diatas penulis mampu membuat analisa megenai sarana prasarana apa saja 
yang dipertahankan, tidak dipertahankan, ataupun perlu dibangun kembali untuk pembangunan 
Kebun Raya. Berikut merupakan tabel analisa sarana dan prasarana yang telah dimiliki Kawasan 
Gunung Tidar dengan standar sarana prasarana Kebun Raya yang telah ditetapkan oleh LIPI:  
Tabel 1. Standar Sarana Prasarana Kebun Raya 
No. Standar Sarana Prasarana Keterangan 
1. Papan Nama √ 
Dpertahankan untuk Kebun 
Raya. 
2. 






3. Tempat Parkir √ 
Dipertahankan, dan tetap 
menambahkan tempat parkir 
baru. 




5. Ruang Penerima √ 
Dipertahankan, dan 
ditambahkan pembangunan 
ruang penerima baru. 
6. 





kantor pengelola baru. 
7. Gedung Herbarium - Pembangunan Baru. 




- Pembangunan Baru. 
10. Guest House - Pembangunan Baru. 
11. 
Tempat Pembibitan dan 
Rumah Kaca 
- Pembangunan Baru. 
12. Tempat Karantina - Pembangunan Baru. 
13. Jalan Lingkungan √ 
Dipertahankan, dan 
ditambahkan pembangunan 
jalan lingkungan baru. 
14. Sumber Air √ 
Dipertahankan, dan 
ditambahkan pembangunan 
sumber air baru. 
15. Fasilitas Penunjang √ 
Warung tidak dipertahankan 
karena bukan bangunan 
permanen. (Pembangunan 
Baru). 
Masjid dan Tangga eksisting 
dipertahankan, tapi tetap 
menambahkan masjid dan 
tangga baru. 





17. Komponen Taman √ 
Dipertahankan, dan 
ditambahkan pembangunan 
komponen taman baru. 
Sumber: Survei Penulis, 2020 
3.3 Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
Gagasan utama perancangan dalam pengembangan Kawasan Gunung Tidar adalah untuk 
mengupayakan kawasan ini menjadi Kebun Raya baru yang memiliki fasilitas sarana prasarana 
yang mewadahi untuk seluruh kegiatan konservasi tumbuhan. Berikut merupakan beberapa gagasan 
yang akan diterapkan pada pengembangan Gunung Tidar sebagai objek wisata Kebun Raya: 
1. Melengkapi dan menambahkan standar sarana prasarana Kebun Raya yang belum dimiliki 
Kawasan Gunung Tidar. 
2. Menerapkan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan dalam perencanaan Kawasan Gunung 
Tidar. 
3. Mendesain Kawasan Gunung Tidar sesuai dengan fungsinya yang baru sebagai Kebun Raya 
dengan tidak menganggu fungsi lamanya sebagai tempat wisata religi. 
4. Merencanakan konsep kawasan yang menyatu dengan alam, menggunakan material-material 
yang ramah lingkungan dan meminimalisir penebangan pohon guna menjaga kelestarian alam 
Gunung Tidar. 
5. Menambah koleksi tumbuhan pada kawasan Gunung Tidar, spesifikasi tumbuhan yang akan 
ditambahkan adalah tanaman yang hidup pada iklim tropis juga sesuai dengan ketinggian tapak 
Gunung Tidar yakni 369-508 mdpl. 
6. Mendesain kawasan Gunung Tidar menjadi tujuan wisata Kebun Raya yang menarik bagi 
pengunjung. 
3.4 Analisis dan Konsep Makro 
a. Analisis dan Konsep Pengembangan Kawasan 
Kawasan Gunung Tidar ditumbuhi sekitar 110 flora yang dapat jadikan sebagai penelitian. 
Selain itu, hasil inventarisasi LIPI ditemukan 52 jenis tumbuhan berpotensi sebagai tanaman 
pangan, hias, obat maupun bahan baku industri. Gunung Tidar berpotensi menjadi satu-satunya 
Kawasan Kebun Raya dengan bentuk gunung di tengah kota, yang menawarkan keindahan alam 
dan view perkotaan dari dataran tinggi.  
Dengan dikembangkannya Kawasan Gunung Tidar menjadi Kebun Raya, maka kawasan ini 




Dengan tidak mengganggu fungsi eksisting Gunung Tidar sebagai tempat wisata religi, dan tempat 
pelatihan Akmil.  
 
Gambar 5. Area Pengembangan 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
b. Analisis dan Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi Makro 
Gunung Tidar telah menjadi identitas/ikon Kota Magelang. Kawasan Gunung Tidar mudah 
dicapai karena terletak pada persimpangan jalan menuju kota-kota terdekat di sekitar Magelang 
yaitu Yogyakarta, Purworejo, Semarang dan Temanggung. Kawasan ini mudah dijangkau berbagai 
tipe moda kendaraan umum dan pribadi. Moda kendaraan umum tersedia 250 m dari gerbang 
utama. 
 
Gambar 6. Aksesibilitas dan Sirkulasi Makro 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
3.5 Analisis dan Konsep Meso 





Bagian timur kawasan mendapatkan intensitas cahaya matahari pagi cukup tinggi. Sedangkan 
bagian barat kawasan mendapatkan cahaya matahari sore. Kontur kawasan mempengaruhi tingkat 
intesitas cahaya yang diterima, semakin dekat dengan puncak Gunung Tidar akan terasa panas, 
terutama pada area lereng gunung yang minim pepohonan. Angin berhembus dari arah tenggara 
menuju barat laut, dengan kecepatam rata-rata 1m/detik (https://www.windy.com). 
 
Gambar 7. Orientasi Matahari & Angin 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
Konsep: 
1. Menerapkan bukaan-bukaan pada sisi timur bangunan. 
2. Meminimalisir bukaan pada sisi barat bangunan. 
3. Mengoptimalkan sistem solar harvesting, pada area Gunung Tidar yang terkena cahaya 
matahari dengan intensitas tinggi. 
4. Bukaan untuk mendapatkan penghawaan alami berada di arah tenggara sedangkan bukaan 
lainnya berada pada arah barat laut untuk mengoptimalkan cross ventilation. 
b. Analisis dan Konsep View 
Analisis: 
Selain pemandangan Kota Magelang, Kawasan Gunung Tidar memiliki potensi view 





Gambar 8. View Dari Kawasan 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
Konsep: 
Merencanakan penataan orientasi bangunan pada kawasan Gunung Tidar menghadap potensi 
view yang dimiliki. 
c. Analisis dan Konsep Zonasi 
Analisis: 
Zona yang telah terbentuk adalah zona wisata religi sekaligus zona wisata pasif, yaitu 
pengunjung datang hanya sekedar untuk menikmati pemandangan dan suasana Gunung Tidar. Zona 
pelatihan akmil tidak boleh diakses untuk kalangan luar. 
 
Gambar 9. Zonasi Kawasan 







1. Merencanakan pembagian zonasi sesuai standar zonasi Kebun Raya (zona penerima, pengelola 
dan koleksi) dan penyesuaian dengan fungsi kawasan Gunung Tidar saat ini, yaitu sebagai 
tempat wisata religi dan pelatihan akmil. 
2. Membagi kawasan Gunung Tidar menjadi 5 bagian yaitu zona penerima, zona pengelola, zona 
koleksi, zona wisata, dan zona pelatihan akmil.  
d. Analisis dan Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi Meso 
Analisis: 
Akses masuk utara, gerbang utama satu-satunya bagi publik. Berada di jalan Kelurahan 
Magersari tidak memadai untuk dilalui kendaraan beroda 4 dua arah. Sedangkan alternatif akses 
masuk barat terbatas untuk kalangan Akmil. Fasilitas parkir pada kawasan Gunung Tidar juga 
masih kurang memadai. 
 
Gambar 10. Aksesibilitas dan Sirkulasi Meso 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
Konsep: 
1. Memindahkan gerbang utama ke dekat pangkalan angkutan umum. Guna memudahkan 
aksesibiltas, jalur sirkulasi dan menyediakan fasilitas parkir yang memadai. 
2. Gerbang eksisting utara difungsikan sebagai jalur wisata religi. 
e. Analisis dan Konsep Alur Pengunjung 
Alur wisata kawasan Kebun Raya Gunung Tidar dikelompokkan menurut tujuan berkunjung 






1. Alur kegiatan peneliti, diperuntukkan bagi peneliti yang ingin melakukan kegiatan konservasi 
tumbuhan. 
Datang » Gerbang Selatan (baru) » Parkir » Ruang penerima » Menggunakan kendaraan 
bermotor » Gedung penelitian (Herbarium/Laboratorium/Rumah Kaca/Perpustakaan) atau 
melakukan peninjauan koleksi tanaman pada hutan konservasi » Menginap (bila peneliti datang 
dari luar daerah) » Pulang 
2. Alur kegiatan wisatawan, diperuntukkan bagi pengunjung yang ingin melakukan kegiatan 
wisata edukasi, rekreasi maupun religi. 
a. Alur Kegiatan Edukasi 
Datang » Gerbang Timur (baru) » Parkir » Ruang penerima » Loket penjualan » 
Menggunakan sliding car/kendaraan bermotor » Mengunjungi taman tematik/hutan koleksi 
konservasi/gedung herbarium/rumah kaca/perpustakaan/rumah kompos » restauran » pusat oleh-
oleh » Pulang. 
b. Alur Kegiatan Rekreasi 
Datang » Gerbang Timur (baru) » Parkir » Ruang penerima » Loket penjualan » Menggunakan 
kereta gantung/sliding car » Puncak Gunung Tidar » Gardu Pandang » Restauran » Pusat oleh-oleh 
» Pulang 
c. Alur Kegiatan Religi 
Datang » Gerbang Utara » Parkir » Ruang penerima » Loket penjualan » Makam » Melewati 
anak tangga » Puncak Gunung Tidar » Restauran » Pusat oleh-oleh » Pulang. 
f. Analisis dan Konsep Kebutuhan Ruang 
Analisis: 
1. Pelaku Kegiatan, pada Kawasan Gunung Tidar yaitu peneliti, wisatawan dan pengelola. 
2. Aktifitas, pada Kawasan Gunung Tidar aktifitas dari para kelompok kegiatan dibagi menjadi 6 
kelompok yaitu kelompok aktifitas konservasi tumbuhan, wisata edukasi, wisata rekreasi, 
wisata religi, pengelola, dan penunjang. 
Konsep: 
1. Kebutuhan Ruang 




Tabel 2. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Konservasi Tumbuhan 
No. Ragam Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Pengawetan Koleksi Specimen Gedung Herbarium 
2. Penanaman Bibit Tumbuhan Rumah Kaca 
3. Karantina Tumbuhan Tempat Karantina 
4. Seminar dan Sosialisasi Auditorium 
5. Pengayaan Ilmu Pengetahuan Perpustakaan 
6. Penelitian Laboratorium 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
b. Kelompok Aktifitas Wisata Edukasi  
Tabel 3. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Wisata Edukasi 
No. Ragam Kegiatan Kebutuhan Ruang 







Sumber: Analisis Penulis, 2020 
c. Kelompok Aktifitas Wisata Rekreasi 
Tabel 4. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Wisata Rekreasi 
No. Ragam Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Mencari Informasi Wisata Pusat Informasi Wisata 








4. Festival Kebudayaan Auditorium/Plaza 
5. Hunting Foto  
Beberapa spot foto dengan 





Sumber: Analisis Penulis, 2020 
d. Kelompok Aktifitas Wisata Religi 
Tabel 5. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Wisata Religi 
No. Ragam Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Ziarah Kubur 
Tempat Istirahat 
Tempat Bersuci 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
e. Kelompok Aktifitas Pengelola 
Tabel 6. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pengelola 
No. Ragam Kegiatan Kebutuhan Ruang 




Sumber: Analisis Penulis, 2020 
f. Kelompok Aktifitas Penunjang 
Tabel 7. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Aktifitas Penunjang 








3. Makan Pusat Kuliner 
4. Menginap Tempat Penginapan 




7. Belanja Oleh-Oleh 
Pusat Oleh-Oleh 
Garden Shop 




g. Analisis dan Konsep Besaran Ruang 
1. Diagram Ruang & Zonasi Ruang 
 
Gambar 11. Diagram & Zonasi Ruang 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
2. Analisis Jumlah Pengguna 
Jumlah pengguna menjadi dasar perencanaan besaran ruang, menurut badan Pusat Statistik 
antara tahun 2016-2019 rata-rata jumlah pengunjung Gunung Tidar berjumlah 125.061, dengan 
peningkatan jumlah pengunjung sebanyak 0,3% dalam kurun waktu 4 tahun. Pengunjung Gunung 
Tidar dipastikan akan meningkat, sehingga dapat diperkirakan pengunjung Gunung Tidar dalam 
kurun waktu 10 tahun kedepan akan meningkat sekitar 0,75%. Sehingga dapat diasumsikan jumlah 
pengujung Gunung Tidar pada 10 tahun yang akan datang berjumlah 125.061 + (125.061 x 0,7%) = 
125.999. Dari hasil tersebut dapat diperkirakan jumlah pengunjung Gunung Tidar perhari berjumlah 
345 pengunjung. Penulis bulatkan menjadi rata-rata 350 pengunjung perhari. 
3. Besaran Ruang 
Tabel 8. Tabel Besaran Ruang 
No Ruang Sumber Luas  
1.  Zona Penerima DA & A 3.493,27 m2 
2. Zona Pengelola DA & A 801,65 m2 
3. Zona Koleksi DA & A 370,5 m2 
4. Zona Wisata DA & A 8.220,85 m2 
 Total Ruang Terbangun 12.886, 27 m2 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Perhitungan lahan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Magelang No. 2 Tahun 2020 mengenai 




adalah 4 lantai. Sehingga dapat diasumsikan KDB 72,25 ha (Luas lahan) : 68 ha (Persyaratan 
Besaran RTH Publik Kebun Raya Gunung Tidar) = 5,8 % 
Luas Lahan : 722.500 m2   = 72,25 ha 
KDB  : 72,25 ha x 5,8%  = 4,25 ha 
Total Ruang  : 12.886, 27 m2  = 1,28 ha 
Jadi luas total kebutuhan ruang sebesar 12.886, 27 m2 = 1,28 ha, masih memenuhi persyaratan 
pembangunan pada RTH Publik Kebun Raya Gunung Tidar (maksimal 4,25 ha). Bangunan pada 
kawasan dibangun dengan 2 lantai. 
3.6 Analisis dan Konsep Mikro 
a. Analisis dan Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi Mikro 
Analisis: 
Aksesibilitas mikro eksisting di dalam lokasi sangat terbatas. Puncak Gunung Tidar hanya 
dapat dijangkau dengan berjalan kaki, melalui jalur pedestrian pengunjung di sisi utara dan jalur 
pedestrian Akmil disisi barat. 
Konsep: 
1. Merencanakan jaringan jalan pada kawasan Gunung Tidar, berupa jalan primer selebar 6 m, 
jalan sekunder selebar 4 , dan jalan tersier selebar 2 m. 
 
Gambar 12. Jaringan Jalan 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
2. Merencanakan penggunaan kereta gantung dan sliding car pada kawasan Gunung Tidar guna 
memudahkan akesbilitas mikro pada kawasan dan meminimalisir penggunaan alat transportasi 




penerima dan puncak gunung tidar. Sedangkan stasiun sliding car berada pada zona penerima, 
zona koleksi konservasi, dan puncak Gunung Tidar.  
 
Gambar 13. Jalur Kereta Gantung dan Sliding Car 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
b. Analisis dan Konsep Gubahan dan Tata Massa Bangunan 
Analisis: 
1. Faktor-faktor dalam penyusunan komposisi gubahan massa yaitu fungsi bangunan, pengguna, 
kondisi tapak dan kondisi iklim. 
2. Fungsi utama kawasan Kebun Raya adalah konservasi tumbuhan. Maka dibutuhkan 
pencahayaan dan penghawaan yang baik guna mendukung kegiatan konservasi. 
3. Kawasan Gunung Tidar ditumbuhi berbagai macam spesies tumbuhan. 
4. Kontur kawasan berupa Gunung di tengah Kota memiliki beberapa orientasi view yang 
menarik. 
Konsep:  
a. Massa bangunan di letakkan hanya pada puncak dan lereng bagian bawah Gunung Tidar. 





Gambar 14. Letak Massa Bangunan 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
b. Konsep penataan tata massa menitikberatkan pada kelestarian alam Gunung Tidar, sehingga 
vegetasi yang mengililingi bangunan. Pada bangunan di area pengelola, wisata rekreasi dan 
edukasi dikelilingi oleh jenis tumbuhan semak dan perdu. Pada area konservasi bangunan 
dikelilingi jenis tumbuhan pohon semak dan perdu. Sedangkan pada area wisata religi bangunan 
hanya dikelilingi oleh jenis tumbuhan pohon. 
c. Bentuk dasar yang dipilih adalah persegi, persegi panjang dan segitiga. Sedangkan segitiga 
mewakili kedinamisan dan kekuatan. Kotak dan persegi panjang memberikan kesan kesesuaian 
dan kedamaian. Dari bentuk-bentuk dasar tersebut diharapkan tercipta bangunan yang dinamis 
dan mampu menyesuaikan/beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
d. Orientasi massa menyesuaikan dengan arah angin, matahari. Massa bangunan pipih supaya angin 
dan matahari dapat masuk diantara sela-sela bangunan. 
e. Perletakan massa menyesuaikan potensi view yang dimiliki kawasan Gunung Tidar. Bangunan 
yang paling memerlukan view diposisikan pada puncak Gunung Tidar atau pada lereng yang 
lebih tinggi.  
c. Analisis dan Konsep Pendekatan Fasad Bangunan 
Analisis: 
a. Fasad eksisting bangunan-bangunan di Kawasan Gunung Tidar menggunakan gaya arsitektur 
lokal. Didominasi oleh bangunan gasebo dengan atap joglo, limasan, dan pelana. 
b. Mayoritas bangunan eksisting menggunakan material batu bata dan kayu. Selain sebagai 





a. Perancangan fasad bangunan menggunakan pendekatan arsitektur berkelanjutan. Merancang 
bangunan yang merespon kondisi tapak dan lingkungan sekitarnya dan menggunakan material 
yang ramah lingkungan. 
b. Warna merupakan elemen arsitektur yang dapat mempengaruhi psikologis pengguna bangunan. 
Kejujuran material, warna material bangunan ditampikan apa adanya, tanpa mengubah warna 
aslinya untuk meciptakan kesan natural dan menyatu dengan lingkungan sekitar. 
d. Analisis dan Konsep Sustainable Architecture 
Konsep:  
a. Konservasi tumbuhan, pembuatan danau buatan dan air terjun buatan selain untuk mengontrol 
suhu dalam kawasan, dimanfaatkan juga sebagai penyaring alami untuk tangkapan air di 
kawasan Gunung Tidar dan menyediakan habitat air untuk keanekaragaman hayati seperti ikan 
dan capung.  
b. Memanfaatkan sampah-sampah holtikultura dan limbah blackwater selain untuk pupuk kompos 
dimanfaatkan untuk menjalankan sistem pendinginan tumbuhan menggunakan turbin uap 
Combined Heat Power (CHP). Pendinginan tumbuhan melalui tanah, dengan pipa-pipa air 
dingin yang disalurkan ke dalam pelat lantai yang memungkinkan udara dingin mengendap di 
zona yang yang lebih rendah sementara udara hangat akan naik dan dibuang. 
 
Gambar 15. Sistem Pendinginan 
Sumber: https://www.gardensbythebay.com.sg, 2020 
c. Perancangan fasad bangunan beradaptasi pada budaya, konteks dan bentuk bangunan lokal di 





Gambar 16. Bentukan Fasad Bangunan 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
d. Merancang bangunan yang merespon kondisi tapak dan lingkungan sekitarnya dan 
menggunakan material yang ramah lingkungan. 
 
Gambar 17. Bangunan dan Lingkungan di Kawasan Gunung Tidar 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
e. Material yang digunakan pada bangunan adalah material lokal yang berasal dari alam seperti 
kayu, batu, dan batu bata. Material tersebut dapat memunculkan kesan bangunan yang menyatu 
dengan site.  
f. Memanfaatkan kayu pinus yang tumbuh di kawasan Gunung Tidar sebagai secondary skin pada 
fasad bangunan. Secondary skin berfungsi untuk mengontrol suhu dan memperlancar sirkulasi 
udara, sebagai media vertical garden (passive cooling), dan memperkuat tampilan fasad 
bangunan.  
g. Konservasi listrik, memanfaatkan energi matahari sebagai sumber listrik, menggunakan solar 




h. Konservasi air, menggunakan sistem pemanenan air hujan dan pemanfaatan kembali greywater 
dan blackwater pada bangunan di kawasan Gunung Tidar. Air greywater dimanfaatkan untuk 
menyirami tanaman, sedangkan air blackwater dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk kompos. 
i. Merencanakan sistem pengolahan limbah, dengan cara mengelompokkan jenis sampah, dan 
memanfaatkan sampah organik dan limbah cair dan padat dari toilet sebagai pupuk kompos, 
dan membuat lubang serapan biopori. 
 
 
e. Analisis dan Konsep Konsep Lanskap 
Analisis: 
Telah tersedia beberapa elemen lanskap pada kawasan Gunung Tidar. Elemen softscape, 
eksisting pada kawasan Gunung Tidar mayoritas dihuni oleh jenis tanaman pinus haya, kecrutan, 
dan mahoni. Terdapat juga berapa tanaman buah endemik jawa dan tanaman obat-obatan. Elemen 
hardscape eksisting pada kawasan Gunung Tidar berupa jalur tangga, lampu jalan, gasebo, dan 
kandang burung dara. 
Konsep: 
1. Memperkaya koleksi tumbuhan Gunung Tidar, untuk mendukung kegiatan konservasi dan 
edukasi masyarakat. Jenis koleksi tumbuhan yang ditambahkan adalah jenis-jenis tumbuhan 
khas/langka di daerah Kota Magelang dan kota-kota disekitar Magelang, dan tanaman-tanaman 
yang mampu beradaptasi dengan iklim dan kondisi topografi Gunung Tidar. Macam jenis 
tumbuhan yang akan ditambahkan pada kawasan yaitu sebagai berikut: 
a. Tanaman khas/langka Kota Magelang dan sekitarnya. 
Buni/wuni, Hoya, Nagasari/dewadaru, Pronojiwo, Kecapi, Kepel, Gayam, Sawo kecik, 
Timoho, Kupa/Gowok. 
b. Tanaman Anggrek 
Bak Sampah 
Sampah Organik Sampah Anorganik 
Tempat Sampah Akhir Kompos 
Gambar 18. Sistem Pengelolaan Sampah 





Anggrek Tien Soeharto, Anggrek Ajag, Anggrek Tebu, Anggrek Macan, Anggrek Hitam, 
Anggrek Mutiara, Anggrek Ekor Tikus, Anggrek Bulan, Anggrek Bulan Ambon, Anggrek Bulan 
Sulawesi, Anggrek Bulan Coklat, Anggrek Bulan Sumatra, Anggrek Bulan Mungil, Anggrek 
Tanduk Rusa, Anggrek Kelip/Larat. 
c. Tanaman Buah 
Kelengkeng, Sawo, Mangga, Rambutan Hutan, Markisa, Sukun, Nangka, Sirkaya, Pepaya, 
Jambu Biji, Alpukat, Salak, Belimbing, Delima, Manggis. 
d. Tanaman Obat-obatan 
Jahe, Kunyit, Kencur, Kayu Manis, Temulawak, Lengkuas, Lempuyang, Awar-awar, 
Kapulaga, Jintan Hitam. 
e. Tanaman Hias 
Melati, Mawar, Sepatu, Bugenvil, Seroja, Lili Paris, Kemuning, Lidah Buaya, Bakung, Asoka. 
2. Menambahkan jumlah elemen hardscape pada kawasan Gunung Tidar berupa jalur tangga, 
lampu jalan, dan gasebo. 
f. Analisis dan Konsep Struktur 
Analisis: 
Struktur yang diterapkan pada bangunan menyesuaikan dengan kondisi tapak Gunung Tidar. 
Bangunan di kawasan Gunung Tidar akan dibangun di atas lahan yang miring. 
Konsep: 
1. Jenis pondasi yang digunakan pada lahan miring pondasi footplat. Sistem pondasi yang 
digunakan pada lahan miring yaitu pondasi telapak bertingkat dan pondasi dengan balok 
pengikat. 
 
Gambar 19. Struktur Pondasi 




2. Struktur lantai, kolom, dan balok menggunakan struktur rangka dengan material beton 
bertulang. 
3. Struktur atap bangunan terdiri dari 3 bagian utama yaitu penutup atap, gording dan kuda-kuda. 
Beban dari struktur atap akan diteruskan kedalam pondasi melalui kolom dan balok. 
g. Analisis dan Konsep Utilitas 
Analisis: 
1. Tidak ada sumber air di dalam kawasan Gunung Tidar. 
2. Belum ada sistem pengolahan limbah pada kawasan. 
3. Jaringan Listrik Gunung Tidar berasal dari PLN. 
Konsep: 
1. Alternatif sumber air kawasan berasal dari PDAM Kota Magelang. 
2. Memanen air hujan dan memanfaatkan kembali greywater dan blackwater pada bangunan. 
3. Suplai kebutuhan listrik yang awalnya hanya dari PLN didalam kawasan dibantu oleh 
penggunaan solar panel. Pada bangunan juga tersedia genset sebagai cadangan energi listrik 
bila listrik padam. 
4. Sistem proteksi kebakaran yang digunakan adalah penggunaan springker dan smoke detector di 
dalam ruangan. Menggunakan APAR di dalam bangunan dan hydrant di luar bangunan. 
4. PENUTUP 
Dari hasil analisis di lapangan didapatkan konsep perencanaan dan perancangan untuk usulan 
pengembangan Gunung Tidar sebagai objek wisata Kebun Raya . Usulan pengembangan 
menekankan pada ketersedian sarana-prasana Kebun Raya dan desain kawasan serta bangunan 
dengan arsitektur berkelanjutan. Diharapkan dengan dikembangkannya Gunung Tidar sebagai objek 
wisata Kebun Raya, mampu mewadahi kegiatan konservasi tumbuhan, penelitian, pendidikan, 
wisata dan jasa lingkungan khususnya di Provinsi Jawa Tengah. Dan menjadikan Gunung Tidar 
sebagai kawasan wisata yang rekreatif, konservatif, sehingga mampu  meningkatkan perekonomian 
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